BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Pengelolaan arsip dinamis pada PTLR telah mendukung
pelaksanaan reformasi birokrasi dengan kegiatan sebagai
berikut:

a. Kegiatan penciptaan arsip telah dilaksanakan sesuai
dengan peraturan terkait dengan Pedoman Pengelolaan
Arsip Dinamis dan Klasifikasi Arsip , Pedoman Tata
Naskah Dinas, Sistem Klasifikasi Keamanan dan Akses
Arsip Dinamis.

b. Kegiatan penggunaan arsip telah berpedoman pada
Sistem .Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip Dinamis.
Dalam kegiatan penggunaan arsip ini mulai dari unit
pengolah telah melakukan pencatatan daftar arsip aktif.

c. Kegiatan Pemeliharaan Arsip di PTLR telah dipelihara
sesuai dengan Pedoman Pengelolaan Arsip Dinamis dan

Klasifikasi Arsip. Pemeliharaan yang dilakukan telah
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menggunakan sarana dan prasarana serta pemberkasan
dan penataan sesuai peraturan yang berlaku.

d. Kegiatan Penyusutan Arsip di PTLR telah melakukan
kegiatan Penyusutan arsip melalui pemusnahan arsip dan
pemindahan arsip inaktif yang dilakukan oleh unit
pengolah kepada unit kearsipan.Namun PTLR belum
melakukan penyerahan arsip statis, dan baru dalam tahap
proses pendataan arsip yang akan diserahkan kepada
ANRI. Hal tersebut terjadi karena petugas pengelola arsip
pada unit pengolah memiliki tugas pokok yang lain
sehingga memerlukan pengelola khusus yang terfokus
pada kegiatan kearsipan.

2. Kendala yang dihadapi dalam Pengelolaan Arsip di PTLR
disebabkan adanya keterbatasan Sumber Daya Manusia
pengelola arsip. PTLR hanya memiliki 1 (satu) Arsiparis mulai
Tahun 2018 yang bertugas mengelola Unit Kearsipan I
sekaligus membantu pengelola arsip pada Unit pengolah.
Dengan demikian beban kerja tidak sebanding dengan jumlah
Sumber Daya Manusia yang ada. Sehingga arsip yang dimiliki
PTLR sebelum Tahun 2018 belum sepenuhnya terkelola

dengan baik.
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B. SARAN
Pengelolaan arsip pada PTLR sejak Tahun 2018 mulai
dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Namun arsip
yang tercepta sebelum Tahun 2018 dimana belum terdapat

Sumber Daya Manusia Arsiparis, terdapat arsip masa lampau

yang belum sepenuhnya terkelola dengan baik. Dalam rangka

menyelamatkan dan melakukan pengelolaan pada arsip yang
tercipta pada masa lampau hendaknya dilakukan:

1. Kegiatan kerja bersama anggota Tim arsip yang telah dibentuk
untuk menangani arsip pada masa lampau yang belum
terkelola dengan baik. Kegiatan kerja sama ini dilakukan secara
terjadwal dan berkala secara terus menerus dan bergantian
pada setiap unit pengolah. Dengan kerja sama ini diharapkan
arsip pada masa lampau pelan-pelan dapat ditangani bersama.

2. PTLR menyediakan sebuah sistem aplikasi online yang
digunakan untuk pembuatan daftar arsip yang dapat
mengelompokan atau memberkaskan arsip secara otomatis
sesuai dengan klasifikasi dan permasalahannya. Dengan
demikian arsip yang telah diinput secara sistematis dapat
mengelompok sesuai dengan permasalahannya dan
pembuatan daftar arsip yang memerlukan konsentrasi tingkat

tinggi tersebut dapat dilakukan secara otomatis sehingga dapat
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3.

mempermudah kinerja pengelola arsip dan menghemat waktu
dalam pembuatan daftar arsip.

Apabila dalam pengelolaan daftar arsip telah dilakukan maka
untuk proses penggunaan, pemeliharaan dan penyusutan
dapat dilakukan dengan menggunakan daftar arsip yang dibuat
dalam bentuk aplikasi online sehingga para pengelola arsip di
unit pengolah dapat melakukan input dan daftar arsip akan
dapat mengelompok secara otomatis.

Untuk melaksanakan tugas pengelolaan arsip sesuai tugas
pokok dan fungsi berdasarkan jenjang jabatan fungsional, maka
PTLR memerlukan pengadaan pegawai sesuai kebutuhan

berdasarkan analisis beban kerja Arsiparis di PTLR.
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